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_S:_ PENDAHULUAN

I\/I odul 1 dengan judul Ruang Lingkup Seni Rupa Analyagkan
materi mengenai jenis, bentuk, serta sifat seniarapak, serta
dilengkapi apresiasi seni rupa anak. Materi terselmmuat tentang arti seni
rupa bagi anak, karakteristik seni rupa anak, pebengan seni rupa anak
ditinjau dari berbagai sudut pandang. Pemahamaangrkarya seni rupa
anak diharapkan dapat memberi keluasan membina amahkalui
keterampilan seni rupa, dan mampu memilih metodia ®valuasi. Modul
ini menyajikan model pendekatan belajar seni rugakuanak.

Sebagai pengayaan visi guru, akan disajikan tekn#ngapresiasi
lukisan anak untuk pembelajaran seni rupa di kelaspun konteks lomba
melukis untuk anak. Untuk melengkapi modul ini, naglkan para
mahasiswa untuk mengumpulkan lukisan serta kargargpa tiga dimensi
seperti patung dan permainan yang dibuat oleh amalar mampu
mengapresiasi dan mengembangkan keterampilan ggmi mahasiswa juga
berkarya menciptakan gambar, membentuk ataupunadejegis karya rupa
yang lain, sehingga dengan memahami karya akanngiati kemampuan
penghayatan terhadap gambar atau karya seni raja an

Modul ini memberikan pemahaman tentang manfaat retjgsi seni
rupa bagi perkembangan anak, karakteristik sera amak/lukisan, analisis
perkembangan lukisan anak dan teknik evaluasi, loielanetode
perbandingan (komparasi) lukisan.

Secara khusus setelah mempelajari secara mendaladul mini,
diharapkan Anda mampu menjelaskan tentang:
seni rupa anak usia dini (AUD);
hakikat seni rupa bagi AUD;
aspek-aspek seni rupa AUD;
medium berkarya seni rupa;
karakteristik umum karya seni rupa AUD.
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Untuk mencapai kemampuan tersebut, modul ini diusgsikan ke
dalam dua kegiatan belajar berikut:
Kegiatan Belajar 1 : membahas tentang seni rup®,Ahakikat seni rupa
bagi AUD, aspek-aspek seni rupa AUD.
Kegiatan Belajar 2 : membahas tentang media beakagni rupa dan
karakteristik umum karya seni rupa AUD.

Agar Anda dapat mencapai kemampuan yang diharapledajari modul
ini dengan seksama. Kemudian kaji dan diskusikasamea dengan teman
sejawat. Mantapkan pemahaman Anda dengan mengerjatthan. Untuk
mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materg dipelajari,
kerjakan tes formatif yang terdapat dalam modutierigan disiplin.

Selamat Belajar, Sukses Selalu!
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KEGIATAN BELAJAR 1

Konsep Seni Rupa AUD

Sebelum membahas lingkup seni rupa anak usia datiihl dahulu

mengetahui maksud karya rupa anak. Isthkahya rupa yaitu karya

anak yang dapat dilihat (berupa dwimatra maupumatiria), serta dapat
dinikmati dan disentuh. Karya tersebut mungkin parbbenda-benda yang
diciptakan seperti: gambar, boneka dari kertas ydiagbek diberi kepala,
atau yang lain sehingga menjadi alat bermain. Bipsag itu juga karya rupa
dapat berupa modifikasi bentuk atau benda yanglaskekelilingnya seperti:
botol, karton, batu, atau benda-benda buatan odamgsa maupun pabrik
yang dialihfungsikan sehingga mempunyai fungsi b&wontoh modifikasi:

botol menjadi boneka, pensil dibayangkan menjadiet,o atau pesawat
terbang.

A. SENI RUPA AUD

1. KaryaRupa

Karya rupa merupakan hasil pikiran, keinginan, gagadan perasaan
anak terhadap lingkungan sekitar sebagai refleksiadap bentuk maupun
dorongan emosi terhadap lingkungannya. Gambarainapildan perasaan
anak bercampur menjadi satu. Di sisi lain, kegiaitsin muncul karena
dorongan mengekspresikan lewat kata-kata tidak oludan barangkali
karena kemampuan teknis berkarya tidak bisa mewadldtan anak.

Pada Gambar 1.1 terlihat boneka kertas yang
dibuat oleh anak usia 5 tahun; boneka ini
diperankan sebagai anggota keluarga. Anak
membayangkan kehidupan keluarga yang terjadi
pada setiap harinya; bapak, ibu serta anak yang
lain diletakkan di atas kursi ciptaannya.

Gambar 1.1.
Boneka Kertas
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Sedangkan Gambar 1.2
anak ingin menjelaskan situasi
dan kehidupan di keluarganya.
Anak ingin mengungkapkan
tugas ibu merawat bunga,
menyiram, memotong dan
memberi pupuk.

Gambar 1.2.
Anak Ingin Menjelaskan Situasi dan Kehidupan
di Keluarganya

Tujuan keterampilan berseni rupa diberikan kepadd adalah agar
anak dapat mengungkapan perasaan dan pikiraresgidaa-angan anak]
tentang diri dan lingkungannya.

2. Seni Rupa AUD

Keterampilan seni rupa adalah menciptakan sesuattulkb baru dan
mengubah fungsi bentuk. Kegiatan ini sering dilatukleh anak-anak pada
usia dini karena sifat keingintahuan. Anak mempeitan selembar kertas
kosong sebagai teman bicara, diajak berbicarabiardahulu kemudian baru
menggambar. Gambar tersebut kadang tidak berwuguolafif, tetapi juga
bisa berupa coretan garis. Menggambar dikerjakagate berlari, berhenti
sejenak kemudian bercerita dan dilanjutkan laggdammenggoreskan benda
tajam. Sembari mengambil alat permainan yang sddata rapi dari almari,
alat tersebut disebar diletakkan di sembarang temipdlah kegiatan
bermain.

Kegiatan anak berseni rupa seperti tersebut adalbagian dari contoh
perilaku karya; tetapi sebenarnya contoh kegiatzak ayang serupa dapat
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Segala sasyahg dia ciptakan
kadang tidak dapat dipisahkan apakah kegiatan beratau berekspresi.
Kegiatan ini menyatukan antara pikiran dan peragasg secara kompleks
bekerja secara simultan. Kadang kala, kegiatanehets tidak dapat
digolongkan ke dalam skema di atas secara pasgnaakegiatan berpikir
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sebenarnya juga sebagai kegiatan merasakan sedaatgekaligus ingin
usaha mengutarakan isi hatinya.

Dari serangkaian kegiatan di atas, sebagian kamgk akan terlihat
bermacam-macam: (1) karya itu setiap saat tidakelpdpang, permainan
boneka dari kayu, maupun menggerakkan benda bekdnbus sebagai
mobil, atau menggambar gunung dan sungai. (2) as®&lu berubah
memainkan peran benda yang ada; sesekali bendas kdibayangkan
sebagai mobil, di lain waktu benda tersebut dijadikumah, jika anak
menggambar, maka gambarnya pun mempunyai judul yalad tetap.
(3) anak senantiasa mengubah dan terkesan meresala tyang ada dan
tidak dikembalikan seperti bentuk semula.

Kegiatan yang dilakukan anak seperti menggambar aembuat
sesuatu yang lain daripada yang lain dapat dikatakani, seperti
menggambar objek yang selalu lain dari yang laimikian pula membuat
bentuk baru sehingga terkesan kreatif, juga dagatakan seni.

Apakah benar kegiatan anak berkarya rupa selalatalikn dan
digolongkan sebagai karya seni?
Lalu sejak kapan dan seperti seni rupa anak itucoi@n

Kesenian orang dewasa mempunyai kriteria, dan gianilyang berbeda
dengan karya anak. Karya seni anak dilakukan bedeémgan kesadaran
penuh menata garis, warna dan bentuk. Karya sathi g@ampu menampung
angan-angan dan kemudian mewujudkannya serta detapakonstan) serta
memberi judul beserta alasannya. Anak melakukatatey berkarya rupa
seperti menyusun benda-benda di lingkungan sekdaratau mengubah
fungsi benda menjadi permainan atau mencoret damggaenbar dinding
maupun lantai dapat digolongkan sebagai seni akalena anak ingin
bermain, dan berkomunikasi dengan pihak lain. Bentersebut dapat
mewakili ide dan gagasannya secara konstan malebuigpula sebagai
kesenian anak.

Ketika seorang anak tidak puas dengan alat permaiaag sudah ada,
anak ingin mencari sesuatu yang baru yang mampgungkapkan ide dan
rasa. Seperti anak laki-laki membongkar alat pemeraidan menyusun
kembali. Kegiatan ini merupakan sifat keingintahummak dan mencari
sesuatu yang baru. Demikian pula anak perempuan mgrawat bunga,
membongkar baju boneka dan mengganti dengan kainga
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Jadi kesenian difungsikan oleh anak sebagai medi&apan perasaan,
ide, gagasan dan pikiran anak. Karyanya sebagaib&lanain imajinasi,
mengutarakan ide dan juga sebagai media komunikasiya seni rupa
tersebut dimodifikasi sehingga bentuk dan berfubgsia. Karya-karya rupa
secara alami mempunyai susunan, cara penyusunatykgur maupun
warna dan garis yang khas sehubungan dengan keko#ih tangannya.
Contoh: kursi berkaki empat digambar seperti anghgat terbalik; atau
bunga digambar berupa tangkai yang berbunga danygmg berbentuk
trapesium terbalik. Kegiatan ini dilakukan guna rbenikan simbol objek.

Gambar 1.3.
Gambar Anak Usia 5 Tahun

Gambar ini mengungkap pikiran anak: ingin naik pegaerbang, ingin
menjadi pilot, kehebatan benda besar dapat terttbargjngin menciptakan
rumah udara untuk mendarat pesawat terbang. Bayaagak terhadap
situasi yang aneh itu terungkap dengan gambar tggegmar (dalam bentuk
simbol) maupun gambar sederhana.
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Sebelum melanjutkan menguraikan makna seni bagk, asebaiknya
anda menjawab pertanyaan di bawah ini:
1.

Seperti apa saja karya seni rupa anak itu?

Kapan karya rupa atau segala perbuatan anak geamgadikan
bentuk baru digolongkan menjadi seni rupa anak?

Amati kegiatan anak usia 4-5 tahun ketika memdpga, dan
tuliskan kegiatannya?

Apakah anak-anak menggambar bentuk dilakukangadertetap
antara gambar satu kepada gambar lainnya, jelegbarsaja yang
dia gambar?

B. HAKIKAT SENI RUPA BAGI AUD

1. Seni sebagai M edia Bermain

Peristiwva menggambar atau membuat benda-benda dnatifa fungsi

ini lebih dimaksudkan anak sebagai kegiatan bernfiak memperlakukan
gambar sebagai bayangan objek yang tidak ditemdklAngkungan sekitar.

Figur yang ada dalam gambar permainan ini satapedihafalkan dan pada

suatu ketika akan muncul kembali dengan bentuk Yetrih sempurna.
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a. Bermain Imajinasi

Bermain bagi anak mempunyai peran penting, karémldm bermain
bentuk anak-anak dapat membayangkan atau berirsigjerdang kejadian di
tahun 2020; anak akan menampilkan bermacam-macandad gagasan.
Misalnya: rumah terapung akan memberikan inspbasil atas keinginannya
membuat rumah yang nyaman tidak diganggu orangskajrerti menikmati
lautan dan dapat bergerak di mana saja di laut.ikb@mpula rumah angkasa
yang menggambarkan rumah balon, dengan inspirden badara. Pada
kesempatan lain, anak juga ingin mengutarakan peidaéahwa dia ingin
berperan. Imajinasi anak tentang peran dirinyapaida suatu ketika akan
tampak pada gambar anak. Sebagai contoh peranasdbatan yang baik,
kadang kala ingin menjadi superman atau yang lain.
Gambar anak usia 5 tahun yang ingin

!

% ; S Q_ menunjukkan peran dirinya dan meminta
o SI¥ B\ e perhatian seluruh keluarga sebagai yang
= =— - paling bisa. Ketika anak sedang

1A @ BB

menggambar disertai dengan bercerita

@ y@i 3 E tentang kekuatan manusia Laba-laba
ax N g sebagai seorang superman.
: @

SPEPER=!

Gambar 1.4.

Anak Usia 5 Tahun yang Ingin
Menunjukkan Peran Dirinya dan
Meminta Perhatian Seluruh
Keluarga Sebagai yang Paling Bisa

b. Permainan Ide

Seni rupa bagi anak merupakan alat untuk memaimdeserta pikiran
yang penuh dengan gagasan. Ketika anak masuk beKalaman Kanak-
kanak, guru meminta anak menggambar meja yang iaalas, mungkin
saja anak akan menggambar meja yang ada di runeglareSnaluriah ide
anak itu telah dibawa ke mana saja dan pada swgtkakakan muncul
kembali gagasannya. Meja sebagai objek formalh@iliangsung) oleh anak
akan kalah dengan gambaran yang telah dipunyaiuselmenggambar.
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c. Permainan Fisik

Seperti telah diungkapkan di depan bahwa kegiatanggambar yang
dilakukan anak kadangkala disertai dengan gerakdn $eperti berlari atau
bernyanyi dan bercerita kepada orang lain. Sebgaguya sering dijumpai,
anak menggambar objek disertai menggerakkan tangan menunjukkan
kemarahan kepada gambar yang sedang dibuat, kemdifiartai dengan
menirukan gerakan menghantam seseorang denganatelzdam. Belum
selesai mengacungkan tangan yang siap menghantamn,lanak kemudian
melanjutkan menggambar dan menirukan seolah-oledinlaya terjatuh.

2. Seni sebagai M edia Berkomunikasi

Tidak setiap anak mempunyai perkembangan bicarandargutarakan
pendapatnya secara lisan, oleh karenanya gambat d@unakan sebagai
alat untuk mengutarakan pendapat. Sebagai contabagyadi bawah ini:

Cita-cita anak akan menjadi seorang polisi, dia bsrangkan
kegagahan polisi seperti ayahnya sebagai seordisg po
Polisi sedang mengatur jalannya
lalu lintas kota, dan sebagian
gambar menjadi tidak proporsional.
Gambar seorang polisi mendapat
perhatian dengan membesarkan
ukuran dari yang lain, hal ini
karena fokus pembicaraannya
adalah polisi idolanya.

Gambar 1.5.
Badan polisi digambar lebih besar
dari pada mobil atau bus

3. Seni sebagai Ungkapan Rasa

Kegiatan anak dilakukan dengan sadar maupun haskedar mencoret
kertas atau dinding, kesemuanya ini tetap diakbagai karya rupa atau
gambar. Ketika seorang anak melakukan kegiatan enenhdinding dengan
sadar, maka segala bentuk yang diutarakan kembatjath urut dan tidak
berubah. Kegiatan ini disebut ekspresi seni. Anadkanengutarakan sesuatu
dengan luas tanpa batas, berupa keinginan terlsagdp benda, atau sedang
bergumam umpatan terhadap ibu atau tidak terkabupgrmintaan anak.



1.10 SENI KETERAMFPILAN ANAK @

Kegiatan ini dilakukan kapan saja, ketika anak tmadengan teman, atau
mengagumi kehebatan seorang ayah serta temannyp palimg disukai
diungkapkan dalam bentuk gambar.

Jika diamati cara kerja anak ketika menggambadateat dua gerakan:
Pertamamenggambar dengan spontan disertai dengan kegretadongeng,
menyanyi atau yang lain menjadikan ungkapan lelehtipg dari pada
bentuk atau figur karya. Permainan rasa pada ars& dini berupa
spontanitas menggambar, menggambar merupakan ba@giamendongeng
dan mengutarakan pendapat. Kegiatan menggambar ditalgikan akan
berhenti ketika cerita yang dibawakan dianggapsagle

Kedug anak menggambar dengan tenang; satu persatu gamba
diselesaikan sesuai dengan imajinasi dan pikirama spengalamannya
melihat objek. Seperti menggambar tanaman bungangitkan dirinya
sedang membantu ibu menyiram bunga yang ditanamtuBebunga itu
barangkali tidak sesuai dengan bentuk bunga yasungguhnya, melainkan
ketika diberi pertanyaan kepadanya akan dijawabbganbunga mawar
jawaban ini seiring dengan pengalamannya melih@nt@n bunga mawar.
Gambar-gambar ini sebagai pernyataan rasa keindaéara bunga mawar
yang pernah didengar maupun dilihatnya.

4. Seni untuk M engutarakan lde, Gagasan dan Angan-angan

Kegiatan anak ingin mengutarakan ide dan gagasag tydak terbatas
oleh ruang dan waktu. Ingatan peristiva masa lalakayang sangat
terkenang pada suatu ketika bercampur dengan keimgitaupun khayalan
makhluk aneh yang tidak dikenal orang dewasa, akancul dalam ruang
yang lebar. Karya rupa yang dilakukan anak, leldhderung merupakan
kebutuhan biasa sebagai makhluk hidup yang hamcefita kepada orang
lain, atau membayangkan sesuatu yang seiring demgakembangan
usianya.

Keterbatasan kata-kata membuat perasaan anak sesedak karena
keinginannya mengutarakan pendapat tidak diketarang lain. Akhirnya,
anak hanya mampu mengutarakan lewat gambar darolsi®imbol yang
muncul dari pikiran anak ini ternyata mempunyai waing sangat kompleks,
mulai keinginan sesuatu, gagasan serta angan-gaggnmeluap atas benda
pujaannya.
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C. ASPEK-ASPEK SENI RUPA

=

Unsur Rupa
a. Garis

Garis merupakan torehan, coretan, batas yang dideagan cara
menggores dengan benda tajam, mencoret denganrnzeatau berupa kesan
goresan antara warna dan benda satu dengan yamgskperti contoh
berikut.

Gambar 1.6. Gambar 1.7.
Garis yang didapat dengan menggores ~ Garis sebagai batas suatu objek

Pada anak usia dini suka membuat garis dengan mareoret atau
menggoreskan benda tajam kepada benda lain. Teérdapa formal dan
bebas; garis formal dibuat dengan penggaris sedanggris informal berupa
goresan langsung dengan tangan.

b. Warna

Warna berupa pigmen atau serbuk yang dipadatkanjadielpatangan
maupun serbuk yang dibuat berbentuk pasta sertdrldio. Serbuk yang
dipadatkan seperti: pensil, pastel dan batanganatatPewarna pastel
terdapat 3 macam: pastel kapur yang mudah dihagngad kain atau tangan
langsung, pastel lilin yang terbuat sebagian bbsabahan lilin. Pastel ini
terkesan tipis digoreskan atau dipakai pada kdP@astel minyak, sebenarnya
juga pastel oli yang dipadatkan, warna yang dikasilkuat dan tebal dan
sering dimanfaatkan untuk melukis dan menggambamnafha yang paling
cocok untuk anak adalah bahan yang memudahkan raeakgores serta
membuat ketahanan menggambar lama, di sampingeianna tadi tidak
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mengandung racun (antitoksin), karena anak sernipg Imenggigit-gigit
ketika memegang pewarna pastel tersebut.

Warna yang sering dimanfaatkan anak itu mempunyti simbolis
maupun arti ekspresi. Simbolis berarti warna yangnadfaatkan
menggambarkan isi rasa anak ketika sedang menyatdledendak.
Sedangkan warna ekspresi, warna itu memberi gamb@rgang kondisi
anak. Sepeti dikatakan oleh Oho Graha, sebagé#iuperi

Memang ada ahli-ahli yang mencoba membandingkan warna gambar

dengan suasana jiwa anak, pada saat gambar anak berwarna itu dibuat.

Lawyer bersaudara misalnya, menemukan anak-anak berusia empat

tahun memilih warna kuning untuk mewarnai yang bertema
kegembiraan, cokelat untuk tema yang menyedihkan (Graha. 1997:6).

Jadi warna yang digunakan oleh anak sebagai pdama&tau simbol
ungkapan perasaan; apakah rasa sedih, gembirasakmdar memenuhi
ruang gambar.

c. Bentuk dan ruang

Bentuk merupakan kumpulan dari garis sehingga metukesatuan,
atau bentukan sengaja membuat objek yang mempuolyane. Secara teori
terdapat 2 jenis bentuk: (a) bentuk geometris, ydiluat dengan alat
penggaris sehingga terukur garis-garisnya. Biasgnga disebut dengan
bentuk formal, contoh: segitiga, segi empat, kerdst (b) Bentuk informal
adalah bentuk bebas yang dibuat oleh anak dengaggoees langsung atau
membuat tumpukan benda dengan cara disusun maupatmat serta dipijit;
contoh: menggambar, melukis, mematung, membuatkagda tanah liat,
dan seterusnya.

Gambar 1.8. Gambar 1.9.
Bentuk Formal Bentuk Bebas
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2. Agpek Rasa
a. Cerita

Aspek rasa terdapat pada cerita gambar dan kanjaisya; aspek rasa
sering juga disebut dengan isi lukisan atau gamBambar atau karya seni
anak mempunyai makna dan digunakan untuk mengukgkaperasaan
sedih, senang atau kemarahan. Dalam hal ini, akak anengutarakan
pendapat dan berkomunikasi kepada orang lainaceiimerupakan ulangan
ingatan peristiwa yang pernah dilakukan anak, tejfaga merupakan
ungkapan rasa sedih , marah ataupun senang. @eakadalam gambar bisa
bersambung atau bisa dalam satu gambar berisi bamysia. Gambar anak
yang memuat banyak cerita dan ide dalam lukisakadang hasilnya sulit
dipahami orang. Cerita itu digabung menjadi satotlde tetapi juga bisa
dipisahkan satu persatu tetapi dimuat dalam sakamgambar.

Gambar ini menunjukkan tiga
cerita yang ditampilkan dalam satu
bidang gambar, anak ingin bercerita
tentang putri salju, matahari cerah di
pagi hari dan pengalamannya pernah
melihat rusa di kebun binatang.

Gambar 1.10.

Aspek rasa juga dapat dimaknai nilai susunan belnéukuk, garis
maupun warna. Seperti diketahui bahwa terdapasipripenyusunan bentuk-
bentuk yang serasi diantaranya, seperti keseimipangdtu tertatanya
susunan bentuk baik formal maupun bebas yang dagatijudkan susunan
yang harmonis. Demikian pula, ketika seorang anakgutarakan gagasan
akan menyusun bentuk gagasan seperti apa, diletatkanana, bisakah
dipahami keinginan anak tersebut? Aspek ini suketdhui hanya melalui
hasil karya, biasanya untuk melihat dan mengertkasya seseorang dapat
menanyakan secara langsung kepada anak. Sebamues@ bergantung
kepada kemampuan menggambar belum seperti yanginkian dalam
pikiran anak, sehingga karya tersebut hanya besuphol-simbol bentuk.
Seperti suasana siang hanya digambarkan dengarhariat@ng bersinar
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dengan bentuk bulatan diberi garis yang memancandala), atau manusia
tulang dengan identitas tertentu untuk menyataddiddki atau perempuan.

Aspek rasa hanya dapat dinikmati dan dilatih dend@biasaan
mengamati, mencoba menggambar dan diberi arahaa ketikan. Jika
anak-anak diberi contoh terlalu banyak dalam mengigan warna serta
mencontoh bentuk-bentuk kadang-kadang akan tekg@adacetan, atau hanya
mengutarakan rutinitas mencontoh guru. Padahahnd& sebenarnya sangat
luas dan banyak, segala sesuatu dapat diungkapkarasvisual. Anak tidak
lagi mengikuti semua instruksi guru, karena padaingamasing anak telah
mempunyai konsep ketika akan menggambar. Kejadiamampak ketika
anak menggambar bentuk yang dipahami bukan apa gilihgt pada saat
itu. Persepsi ini sebenarnya merupakan modal ysarmgat besar untuk
dikemukakan sehingga modal tersebut menjadi tatdhdalam gambar yang
tidak dipunyai oleh orang dewasa.

b. Tema
Istilah Tema berasa dari bahasa Ingtiiesme(Bhs. Yunani), kata ini di

dalam istilah kesusastraan Indonesia dittdima. Artinya, suatu soal atau

buah pikiran yang diuraikan dalam suatu karangaka hal tersebut
dimanfaatkan untuk memahami karya seni rupa, meike tadalah suatu hal
yang dijadikan isi dari suatu ciptaan, hal ini biaga dikutip dari dunia
kenyataan, tetapi dilukiskan dengan memakai atdti@senian semata-mata

(Shadily, 1975: 7). Jadi tema adalah masalah pokakg dibahas, jika

dikaitkan dengan seni rupa anak, maka yang dim&sutema adalah ide

pokok atau cerita yang dikemukakan oleh anak I&agta seni.
Tema-tema yang sering dijadikan dorongan berkaagh énak adalah:

1) Lingkungan sekitar anak, seperti: lingkungadaam rumabh, di sekolah
atau lingkungan alam yang setiap saat dilihat adak, yang paling
menarik dilihat dari mata pandang anak, hiasan tpenmeja, bunga di
taman, peralatan memasak yang ada di dapur, atqpoptanaman yang
disiangi oleh ibu.
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2)

3)
4)
5)

6)

7

8)

Tema: Lingkungan Rumahku

Gambar 1.11.
Gambar Anak dengan Tema Lingkungan Rumahku

Keikutsertaan dalam peristiwa: menyanyi bersdiEanggung gembira,
bekerja bakti di kampungku, membantu ibu menyirandan memasak
ikut tamasya atau pun bermain bersama teman-teraafieyna ini bisa
dimasukkan ke dalam gambar karena mempunyai kestemtu: bosan,
senang, atau marah.

Kejadian yang menimpa anak: susah, senang, e dengan teman,
atau kemarahan dengan keluarga dan temanku.

Keinginan anak, seperti meminta berkunjung kenatn saudara, alat
mainan kesenangan (balon, sepeda dan lain-lain).

Pikiran masa depan (cita-cita), ingin menjaglorang dokter, arsitek,
polisi, tentara atau ilmuwan, serta keinginan meikawat terbang.

Apa yang pernah dilihat dalam peristiwa saemelihat film di televisi,
pesawat tempur berjalan cepat, membaca majalatkatark, kejadian
upacara adat, melihat tabrakan.

Imajinasi akan peristiwa yang imajiner, tabrakesawat, serangan para
pahlawan,

Cerita kepahlawanan atau wiracalfitar6ic).

Fiksi dan fantasi
Anak pada usia tertentu mampu merekam suasan&ejtdian dengan

jelas sampai dewasa dan itu jika mempunyai mirmadgti Suatu ketika,
informasi yang dipaksakan dari orang dewasa atawpbe kemarahan
seorang ibu kepada anak kesayangan ini menjadasianpingatan yang sulit



SENI KETERAMFPILAN ANAK @

lepas sehingga menjadikan dendam berkepanjanggatamyang tertumpuk
itu menjadi sesak dalam ingatan anak sehingga nengkejenuhan. Maka,
kegiatan melukis merupakan usaha untuk menguraegedakan yang
menumpuk bertahun-tahun.

Susunan bentuk yang beraneka ragam benda maupek mlefupakan

bayangan atau imajinasi yang ada dalam pikiran,amakun mungkin juga
sebagai perasaan anak. Gambar tersebut menjadii snatlia untuk
menuangkan khayalan serta bayangannya terhadagsisdan lingkungan
sekitarnya.

Gambar yang menunjukkan permintaan
anak kepada ibunya untuk berkunjung
ke rumah saudara.

&% LATIHAN
==

1)

2)
3)
4)

Gambar 1.12.

=
=
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

Amati hasil lukisan anak, apakah banyak memlgyaais, warna atau
bentuk secara langsung (melihat lingkungan sekitar)

Warna-warna yang digunakan untuk mengisi lukegaa saja?

Mana warna yang paling disukai?

Pernahkah menanyakan warna kesukaannya?

Petunjuk Jawaban Latihan

1)

Jika Anda mengamati lukisan anak usia dini sek& sampai 5 tahun
anak-anak cenderung memilih menggambar dengan. gasids yang
dibuat mulai dari yang paling sederhana tanpa jddaltema, kemudian
berkembang menjadi gambar garis yang berjudul tidtkp, dan yang
terakhir garis yang menunjukkan bentuk atau figiang dengan judul
yang diberikan mulai tetap. Perkembangan ini sgiridengan
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perkembangan daya nalar yang dimotori oleh pikissang mulai

sistematis. Perkembangan bentuk dimulai dari metribulatan sebagai
lambang matahari dan diakhiri dengan mengubah siadahari menjadi
tangan, rambut dan terakhir kali. Penambahan badang terjadi pada
usia 5 tahun akhir.

Sementara anak belum memberi judul pada lukiseka warna yang
digunakan pun tidak tetap.

Biasanya anak-anak suka memberi warna ceraladdmmbinasi warna
kontras.

Jika menanyakan tentang warna kesukaan, anak ysd di bawah 4
tahun belum dapat menjawab secara spontan karexdkanaasih ingin

mencoba dan ingin mengetahui fungsinya. Kadanghadk juga sudah
mempunyai alasan yang tepat ketika menginjak ustahbin. Warna
menjadi pilihan biasanya digunakan dalam lukisaadi jterdapat
preferensi pemilihan warna pada kehidupan sehari-berhadap

pengisian lukisan.

|

|

|

1)

)

Q RANGKUMAN
=

)

Seni rupa anak adalah karya rupa yang menganduwilgokanikiran
dan perasaan anak tentang diri dan lingkungannggkCatau isi karya
datang dari situasi sesungguhnya, cerita yang iké®er orang,
pengamatan tentang lingkungan sekitar anak, peasgiang pernah di
alami serta pikiran futuristik (jangkauan masa agpa

Karya anak berupa karya dua dan tiga dimensi, masasing
digunakan untuk mewujudkan gagasan dan pikirannyertas
perasaannya. Karya dua dimensi adalah karya rupg wy@empunyai
ukuran panjang dan lebar serta karya tiga dimedalah karya yang
mempunyai ruang dan berukuran panjang — lebarggitittemua karya
ini digunakan sebagai media berkomunikasi alat beryrberimajinasi,
bercerita dengan orang lain.
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1)

2)

3)

4)

5)

6)
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Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

Sebutkan manfaat anak belajar keterampilanrspar?

A. Mengembangkan keterampilan berkarya.

B. Menjadi calon seniman.

C. Melatih pengembangan fungsi mental: kreasi, rssppikiran dan
rasa.

D. Mengisi waktu luang.

Apa yang dimaksud dengan modifikasi?

A. Mengubah bentuk menjadi lain dari pada yang lsefeya.
B. Membuat karya baru.

C. Menghiasi dengan benda-benda alami.

D. Mengubah fungsi benda.

Bisakah karya anak yang belum diberi judul setetap dikatakan karya
seni?

Ya jika anak telah memberi judul tetap.

Tidak, karena belum memberi judul tidak tetap.

Ya kalau anak sudah mampu membuat gambar orang.

Ya. Karena mampu mencontoh dan meneruskan lgrya dalam
kertas.

oWy

Kapan suatu karya dikatakan berdimensi tiga?
A. Mempunyai ukuran panjang, lebar dan tinggi.
B. Mempunyai bidang.

C. Berbentuk kubus.

D. Berupa gambar kubus.

Keterampilan berseni rupa bagi anak usia dirtulpgan agar anak ....
A. menghargai hasil karyanya sendiri

B. dapat menggambar dan melukis

C. dapat mengungkapkan perasaan dan angan-angan

D. menghormati hasil karya orang lain

Seni sebagai media bermain bagi anak diwujuddeanialam kegiatan
berikut,kecuali....

A. bermain eksploratif

B. bermain imajinasi
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7

8)

9)

10)

C. permainan fisik
D. permainan ide

Pewarna pastel yang menghasilkan warna kuat teéhal adalah
pastel ....

A. minyak

B. oli yang dipadatkan
C. lilin

D. playdough

Anak yang berusia sekitar 4 tahun cenderung titewiarna kuning
untuk menggambarkan keceriaan, adalah pendapat ....
A. Oho Graha

B. Lawyer
C. Hamington
D. Shadily

Gambar anak yang menggambarkan suasana ketataryn merupakan
tema ....

A. lingkungan sekitar anak

B. peristiwa imajiner

C. pikiran masa depan

D. keikutsertaan dalam peristiwa

Gambar anak yang menggambarkan tentang kemadela lintas
merupakan karya anak yang mencerminkan ....

A. ungkapan pikiran

B. ungkapan rasa

C. simbol bentuk

D. karya terapan

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 1 yang

terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgktt penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal
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Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&abaik
70 - 79&6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lehitda dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar fytéena bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 2

Media Karya Seni Rupa AUD dan
Karakteristik

A. MEDIA BERKARYA

1. MediaBerkarya

Ragam atau corak adalah sesuatu yang menjadi kas lgambar.
Gambar anak juga mempunyai ragam dan gaya yang Rederapa ahli
memberi keterangan, bahwa ragam anak tidak dapatatiui jumlahnya.
Sebanyak anak yang ada adalah sebanyak itu panrggmbarnya. Namun
demikian ragam gambar anak itu tergantung padarapadal: (a) medium
atau bahan yang digunakan untuk berkarya, (b) eemagungkapkan yang
khas anak sesuai dengan usia perkembangannyaeriganuh internal dari
keluarga sebagai faktor turunan, namun hal yangkhé ini belum
semuanya para ahli menerimanya. Faktor terakhijuga merupakan faktor
yang tidak mutlak.

Setelah mencermati kegiatan berseni rupa, makat dilfeat medium
atau bahan yang sedianya dipakai untuk menggarMeErggambar adalah
usaha untuk mengutarakan pendapat, jika pada ssadti anak sulit
mengutarakan pendapat, maka anak akan merasagakelan perasaannya
belum tuntas. Pada kesempatan ini dibahas tenttgrfbahan atau media
sangat menentukan kelancaran menggambar; bagi aaadk-yang tidak
menguasai bahan atau medium untuk berkarya seai algpn mengalami
keterlambatan. Keterlambatan menguasai bahan daaslat@e biasanya
mempengaruhi kelancaran mengutarakan pendapaaripisg itu, melalui
pemahaman mengenai medium tersebut akan memuncugiggm karya
yang dihasilkan.

a. karya tersebut sebagai karya murni hanya digamakuntuk
mengutarakan;

b. karya terapan yaitu karya gambar atau bentukgydan berfungsi
praktis;

c. karya modifikasi yang berguna untuk menggarijelo asli ketika
berekspresi tidak ada dalam lingkungan anak.
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Seperti telah diungkap sebelumnya, bahwa karyargpai anak menjadi
catatan harian anak juga. Sehingga, terdapat hebderya seni rupa yang
difungsikan untuk kegiatan praktis ataupun untukngutarakan pendapat.
Sebenarnya kegiatan yang dilakukan oleh anak sdgkharus menggambar,
dapat pula kegiatan menyusun benda-benda yang iadaamgan seperti
perabot dan partisi serta beberapa tanaman higgainya adalah untuk
melatih kemampuan mengamati dan menyusun perabotjméata letak
yang indah sesuai dengan keinginan anak.

Secara garis besar kegiatan anak berkarya rupd dijoat skema alur
sebagai berikut:

Anak
berkarya

Memodifikasi benda di sekelilingnya
menjadi fungsi baru sebagai alat
permainan.

Menciptakan benda baru untuk
mencurahkan ide dan gagasan seperti
patung pasir, gambar serta yang lain

Simbol bentuk
- Membayangkan botol sebagai boneka
- Batu sebagai mobil
- Topi hias sebagai tiara ratu

Simbol bentuk
- Mengambar rumah masa depan di udara
- Minta dibelikan balon dengan
menggambar satu balon karet

Alat bermain
- Kebutuhan praktis ketika tidak ditemukan
obyek yang diinginkan, sendok
dibayangkan sebagai mikrofon

Alat bermain
- Menggambar komposisi warna
- Menggambar bentuk yang aneh
- Melengkapi dan menambah bentuk, warna

Ungkapan pikiran
- Menciptakan rumah dari kardus bekas
yang ditumpuk
- Jembatan timbangan dari alat penggaris

Ungkapan pikiran
- Menggambar rumah di udara
- Menggambar keramaian kota
- Menggambar tabrakan
- Mengambar jembatan yang putus

Karya praktis (terap)
- Memberi gambar bekas kaleng cat
tembok untuk pot bunga
- Meronce, merangkai
- Membentuk, membuat boneka dll

Ungkapan rasa
- Menginterpretasi warna
- Menggambar dan melukis bebas
- Menempel: kolase, aplikasi, mpzaik

S

L

Dua dimensi (matra) dan Tiga Dimensi (matra)
Praktis maupun Ekspresi
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Keterangan:

1. Memodifikas adalah mengubah benda asli menjadi benda atau
karya yang berfungsi lain, seperti: botol yang dfsikan oleh
seorang anak perempuan sebagai boneka; batu dikangsleh
anak laki-laki sebagai mobil yang dapat digerak#an diperankan
sebagai mobil angkutan.

2. Menciptakan adalah membuat sesuatu yang lain dari yang la
berupa bentuk, media atau pun ragam karya rupa pengeda
dengan yang pernah ada.

n!

2. Dimens

Tampilan dan ujud seni rupa berbentuk dua dimeasi tija dimensi.
Arti dimensi atau matra adalah ukuran. Seni rupa dimensi mempunyai
ukuran panjang kali lebar atau luas. Ukuran inuknhelihat sisi depan dan
sisi belakang. Sedangkan, seni rupa tiga dimensipuayai ukuran panjang
kali lebar kali tinggi atau dengan atas atau batehruang (isi, volume).
Contoh seni rupa dua dimensi adalah lukisan, gandmr lain-lain.
Sedangkan seni rupa tiga dimensi adalah seni bapgtung, keranjang dan
lain-lain.

B. KARAKTERISTIK KARYA SENI RUPA

1. Konsep Bentuk Keruangan dan Waktu Gambar Anak AUD
a. Konsep ruang

Sebelum mempelajari prinsip ruang dalam gambar amsik dini
sebaiknya Anda mengamati karya gambar anak di bawah

Gambar 1.13.
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SR A o e A gt

Gambar 1.14.

Gambar 1.15.

Ketiga gambar di atas merupakan penanda ruangpatapektif anak,
namun masing-masing mempunyai karakteristik berbBdda Gambar 1.13
(dibuat oleh anak usia 5 tahun) pernyataan “keramhdigambarkan dengan
menebarkan penonton yang bersimbol bulatan-bulatasi. anak telah
mampu menunjukkan bahwa penonton yang berada dit ddlek utama
mempunyai ukuran lebih besar. Dalam gambar keramdiisstadion sepak
bola ini para penonton dibedakan bentuknya; pemontang berada di
kejauhan digambar lebih kecil. Gejala ini merupakananda perkembangan
realismenya. Hal ini dapat terjadi karena perkerghanotak (pikiran) lebih
cepat daripada yang lain. Sedangkan, Gambar 1.14balvahnya
menunjukkan pernyataan “keruangan” yang berbedaraeperspekiif.
Gambar di bawah dibuat anak usia 6 tahun menjdtatas 1 (SD); untuk
menyatakan ruangan, anak meletakkan objek yangssieye jauh berada di
atas yang lainjxta position. Kondisi ini menandakan emosi anak masih
tinggi. Rasa dan ekspresi anak masih terhambat lalainya emosi. Pada
Gambar 1.15 ruangan dinyatakan dalam bentuk rurRanhatikan cara
menggambar rumah; anak menyatakan perspektif ra@mgan membuat
gambar rumah terlihat ¥ samping. Garis tembok padwh dibuat miring
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dan diikuti oleh kemiringan jendela serta rangkagykain. Akan tetapi anak
tidak konsisten menyatakan perspektif garis dasardasar rumah dibuat
datar sejajar dengan tanah, atau bertumpu pada $ebagai garis dasar.

Gambar 1.16.

Lain halnya dengan Gambar 1.16, Ilukisan anak tetsuikit
menunjukkan perspektif (jarak kejauhan) dengan memnbaris menuju ke
belakang. Ruangan ini dimaksudkan sebagai jalarujmérelakang ibu guru
dan figur yang berada di belakang dimaksudkan selmogek yang jauh.

Gambar 1.17.

Ketika anak masih berusia 2 sampai dengan 4 talanpaikaryanya
belum stabil. Objek yang diutarakan dalam Gamba7,1belum disadari
penuh oleh anak, kadang hanya merupakan goresgra tharmaksud
menggambar sesuatu, melainkan hanya gerakan tangek melemaskan
otot (fisiologis). Sebagian anak telah mampu mersdambjek di depan
matanya untuk di gambar, akan tetapi gambar/cordé@nm berujud.
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Gambar-gambar tersebut hanya berupa garis-garig.dBang dewasa garis-

garis tersebut tidak berfungsi, akan tetapi bagkasebenarnya merupakan

simbol benda atau objek yang dilihatnya. Untuk na¢alan ruangan, anak
membuat huruf yang berbeda ukurannya yaitu semaidndekati gambar
orang semakin besar. Gaya gambar gerak ini menaregkmbaran bahwa
huruf R ditata dengan irama yang menunjukkan gerdigur orang yang

sedang berjalan. Jalan dinyatakan berbelok-belskasedengan jauh dan
dekatnya pada penggambar.

Simbol huruf R tersebut secara substansi telah kikvgerakan, akan
tetapi secara fisik, garis sebagai tanda orancalaerimewakili jalan yang
berbelok-belok. Setiap selesai menggambar satws, bditerangkan sendiri,
demikian pula selanjutnya. Pada suatu saat sewd#dsai menggambar,
karya tersebut diberi judul naik kereta oleh anakghn visualisasi dirinya
bergerak sambil memosisikan tangan kanan maju gardentuk menirukan
belokan. Namun selang beberapa saat, gambar glioeti lagi: naik bus ke
tempat kakek

Jika dilihat dari sudut perkembangan tubuh, peatgih anak adalah
sebagai berikut.

1) Parsial, artinya anak masih belum dapat melgetara jelas bahwa
bagian-bagian dari objek mempunyai hubungan satgateyang lain.

2) Dipengaruhi egosentrisme, yaitu rasa keakuanmgsih tinggi sehingga
yang diamati adalah sesuatu dari objek yang diaarggn Dengan
demikian apa yang diamati anak hanya sebagiarobpgk yang menarik
perhatiannya.

3) Gerak fisiologis tangan dan koordinasi dengaak dielum seimbang.
Kadang pikiran anak telah mampu menjangkau benjgkasecara rinci
dan dianggap menarik perhatiannya, namun di sisi katerampilan
untuk menyatakan objek belum dimiliki anak. Akibgnadalah anak
terkesan malas menggambar.

4) Pikiran atau perasaan lebih cepat bertindak ¢@da tangannya,
sehingga anak menjadi kebingungan untuk menyatalestuk objek.
Anak terkesan malas memperhatikan objek nyata gamggambarnya.

5) Gaya anak mungkin berbeda dengan yang lain.nDg@larkembangan
pikiran, gambaran yang telah terjadi sebelumnyaub@h menjadi
persepsi. Persepsi ini kemudian berkembang terugantiedorongan
bentuk objek dengan mengasosiasikan (menghubungktam
menyamakan) dengan objek sebelumnya. Sebagai careak diminta
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menggambar kursi yang ada di depannya. Anak tidakggambar kursi
tersebut melainkan menggambar kursi yang pern@hatilyaitu seperti
angka 4 terbalik sehingga yang ada dalam kertabgaatalah angka 4
terbalik.

Konsep keruangan yang ada pada gambar anak méejdtida dengan
karya orang tua, ruang dinyatakan dalam bentuk dirmbasana, dan yang
lain berbentuk simbol perspektif, seperti semakinhj objek mengecil, dan
perbedaan warna karena objek semakin mengabur. iGiagkan berangsur
beralih menjadi realistik (nyata) ketika anak tetktpat memisahkan pikiran
dan rasa.

b. Konsep waktu

Selanjutnya, amatilah dua buah lukisan di bawah Amda diminta
menebak terlebih dahulu arti matahari pada gamédama yang diletakkan
di sebelah kanan atas serta kumpulan ayam darpdiar gambar kedua.

A 4
it
s,

Gambar 1.18. Gambar 1.19.

Pertanyaan di bawah ini akan menuntun Anda dalamgareati dua
gambar yang berbeda, yang menjelaskan prinsip daselp waktu yang
diajukan anak dalam gambarnya:

1) Unsur apa saja yang terdapat pada gambar @ttam
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3) Apa arti anak ayam di dalam perut ayam besaragam besar di dalam
telur?

Wawasan Jawaban

Anak adalah sosok manusia yang belum dewasa datgn usia,
perkembangan mental dan kejiwaannya, serta badanipa yang
dinyatakan dalam gambar anak sebenarnya merupakapresi
kejujurannya memahami lingkungan. Akan tetapi, gwering kali
membelenggu keinginan anak ketika sedang/akan raemugy. Perintah
yang tidak sesuai dengan alam pikiran anak atantpbrmencontoh darf
membetulkan gambar, menjadikan anak tidak banyakkrdssi.
Pernyataan anak tentang waktu akan terhambat efafitath guru.

Bertolak dari contoh gambar di atas, dapat diuraigabagai berikut:
terdapat dua tipe anak dalam mengungkapkan wakty daak
menggambarkan matahari ada di atas sebelah kanampakan penanda
bahwa suasana tersebut terjadi pada waktu matbisaridilihat yaitu pagi
atau siang hari. Namun dalam Gambar 1.18 letakhadtdi samping kanan
gambar kapal menandakan waktu pagi hari. Sedangkambar 1.19
memberi tanda perjalanan waktu. Sebagai contoliraRilanak menyatukan
cerita ayam yang pernah didengarnya dari kakekayand bentuk dongeng
menjelang tidur, dengan peristiwa pada waktu Hiaj@mhnya melihat seekor
ayam.

Pada jaman dahulu kala ayam itu berasal dari tidartelur ditetaskan
oleh induknya. Siklus ini menunjukkan waktu yanglkatif sehingga tidak
bisa ditebak kapan kejadian itu berlangsung. Pikaaak merujuk kepada
waktu kualitatif yaitu dahulu, sekarang, dan maaagyakan datang. Hal ini
berbeda dengan waktu yang ditunjuk pada gambar kaitu waktu
kuantitatif (jam dan hari) sedangkan yang lain i&trskualitatif yang
dinyatakan dalam masa.
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2. Perkembangan Gambar Seni Rupa Anak

a. Faktor yang mempengaruhi perkembangan
Gambar anak usia 2 sampai dengan 4 tahun mempusifghi yang

berbeda, walaupun pada umumnya sama. Perbedaansejtal prinsip

tersebut dipengaruhi oleh faktor eksternal darriiate

1) Faktor eksternal adalah faktor luar seperti pgesdn sanggar,
pengamatan guru atau anak terhadap dunia dan objata serta
pengaruh kehidupan sosial orang tua dan masyasekalilingnya.

2) Faktor internal merupakan faktor yang berkembaagara otomatis,
seiring dengan perkembangan tubuh dan mentalnytor=ai tidak
kelihatan, akan tetapi secara substansi dapat nmeyapéhi pikiran anak,
misalnya: cara berpikir, berkomunikasi dengan ofairg

Faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap perkegdn pikiran dan
perasaan anak secara langsung maupun tidak langsalagy berkarya.
Pengaruh langsung tersebut memberikan gambarankbgatg sangat nyata
terhadap objek yang digambar. Sedangkan, pengaand §idak langsung
adalah pengaruh yang mengubah cara berpikir ddimdek. Perkembangan
ini menuju objek yang dapat diamati secara ridetil).

Faktor eksternal:

Lingkungan sosial, lingkungan alam,
seperti: teman bermain, orang tua dan
keluarga

Faktor yang
mempengaruhi
perkembangan anak

Faktor internal:

Perkembangan mental (kematangan
pikiran, perasaan), perkembangan
biologi anak

Bagan 1.1.
Faktor yang Mempengaruhi Lukisan Anak

Selanjutnya perkembangan intelektual, emosionalponapersepsi dapat
dikategorikan sebagai perkembangan mental. Misalnya
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Tabel. 1.1.
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Pada Tabel 1.1 tergambarkan contoh ketidakseimipang@a mental
dengan usia perkembangan biologis. Pertumbuhan lag@asarkan urutan
usia €hronological age misalnya usia 1 tahun sampai dengan 6 tahun,
sesuai dengan usia kematangan mental, tetapi sbidogis hingga anak
mencapai usia 5 tahun mungkin bentuk anak tidakpsema (lambat) atau
beberapa gerak fisiologis (otot) anak lemah, sadnga kesulitan
menggerakkan tangan dengan sempurna atau mengedsmlitan lainnya.
Gambaran pertumbuhan di atas kemungkinan juga akempengaruhi
kematangan perkembangan gerak tangan dalam berkanyaupa dengan
bentuk kelemahan mengutarakan pendapat dalam fgarkar

b. Periodisasi gambar

Kegiatan anak berkesenian dapat dipandang dari thgapan yaitu
eksplorasi, penciptaan dan presentasi. Trilogi &egi anak ini menyatu
dalam satuan pengetahuan seorang anak ketika rteernsgmi. Tahapan
eksplorasi atau pencarian ide menggambar meruptdtzap awal untuk
mencari dan menumbuhkan ide dan gagasan tanpa teakaisih dahulu,
kemudian diangkat menjadi bahan menggambar dengamgamati susunan
bentuk atau referensi struktural (susunan bentukatgek). Di samping itu
pengamatan tersebut bisa mempengaruhi cara bedakirreferensi akhir
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pikiran sebelumnya (persepsi awal) menjadi tumbersdtu dan tidak tertata
rapi (unstructureql.

Tahap eksplorasi atau pencarian dan penggaliateidebut mendorong
rasa ketertarikan anak sehingga objek yang dilihabjadi utuh, bayangan
yang pernah muncul dalam pikiran anak dapat disaitwlengan penglihatan
secara utuh. Proses penggalian ide yang dimulajademengamati objek
sehingga menarik perhatiannya, merupakan prosesng®rhan rasa indah
atau suasana keindahan (estetis)/nuance of aestheti@engan melihat
kondisi ini, seorang guru atau orang dewasa akampessiapkan bahan
latihan bagi anak, ketika akan menggambar. Setidakguru berusaha
memancing pengalaman anak yang pernah ada mengthinbdasar
(apersepsi) dalam membayangkan benda yang akammlstgaterlebih
dahulu. Proses ini dapat dipersiapkan oleh gutkeldis ketika seorang anak
berkarya dan menjadi pertimbangan, perlukah anbkrifan pengarahan,
atau dijelaskan permasalahannya.

Setiap anak akan mempunyai permasalahan yang laeketiéla belajar
seni; mereka mungkin memerlukan sentuhan besar ptstiu harus
dibiarkan saja karena ide telah ada dalam sakustiakakan berkarya di
kelas.

....... from ages 3 to 6, children derive pleasure from genital
stimulation. They are also interested in the physical differences
between the sexes and identify with their same-sex parent. ....

In the preoperational stage, which spans the preschool years (about
ages 2 to 6); children’s understanding becomes more conceptual.
Thinking involves mental concepts that are independent of immediate
experience, and language enables children to think about unseen
events, such as thoughts and feelings. The young child’s reasoning is
intuitive and subjective.(............... )

Tugas menggambar sebenarnya sama dengan makres.dhaak tidak
mungkin dipaksa mewujudkan impian guru untuk mengmE benda di
sekelilingnya. Tetapi jika dipaksa, anak pun akatakukan namun akhirnya
kegagalan menggambar akan membuat anak engganukestalya di masa
yang akan datang. Jika pemaksaan tersebut diatgghasil, maka imajinasi
anak telah dipampatkan terlebih dahulu sehinggaatia akan datang anak
akan merasa repot, bosan atau malas untuk melakygkdagi, atau bahkan
kehilangan tema. Silakan periksa peristiwa di SskoDasar; anak akan
menutupi gambarnya dengan jawaban tidak bisa mengga Kalau anak-
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anak menggambar di luar apa yang diminta oleh giarumaka yang harus
diperhatikan adalah bagaimana mengarahkan anakhahelibjek secara
realistik berdasarkan tujuan menggambar. Perint@amggambar dengan
mengamati objek tersebut juga diperlukan, khusudmtika akan melatih
ketelitian pengamatan. Di lain waktu, menggambaibagai hasil

membayangkan kejadian atau sesuatu juga merupa#daryang penting

untuk menumbuhkan gagasan dan ide baru, seperggaerbar kejadian di
tahun 2030 atau menggambar dengan tema jika akyadiepenerbang
pesawat antariksa.

Dari uraian di atas dapat dirangkum perkembangak dalam rangka
mengidentifikasi perkembangan pengamatannya yamyatiikan dalam
bentuk gambar.

1) Memisahnya Garis Bersambung menjadi Garis dék Ti

Dalam perkembangan seni rupa dapat dilihat setesgediut:
Usia perkembangan garis; atau disebut periodengare Periode ini
berlaku pertama kali anak menggambar, yaitu sepuge&a 1 sampai
dengan 2 tahun. Pada tahap ini otot dan perkemhabigdogis anak
terutama pada tangan belum sepenuhnya berfundsigsa terkesan
kaku. Anak masih melatih diri mengoordinasikan otdlengan
kelancaran otot tangan (fisiologis) dan kemudianyaliakan dalam
bentuk garis. Garis yang dihasilkan juga belum markkan
keajegannya, masih berubah berdasarkan bayangapeséaku anak
ketika sedang menggambar.
Usia perkembangan garis ini seiring dengan perkegdn tanggapan
atau cara pandang anak terhadap lingkungan sefataseperti melihat
hubungan antar objek yang belum jelas, yang mehgtan pandangan
dan tanggapan muncul secara partial atau perisgavay lain masih
menyatu. Bentuk bulatan dan garis miring belum tdp@edakan. Taraf
pandang anak masih berbentuk benda global. Jikk andah bisa
memberi judul pada gambar atau lukisannya, makal jgdsebut masih
berubah-ubah. Pada suatu ketika, anak memberi:jtiduting sedang
makan,” selang 1 jam berikutnya anak memberi jusarg berbeda:
gambar tersebut diberi judul: “Ayahku sedang meilnbgkan ayam
jantan di kandang,” atau kadang tidak memberiljgdma sekali. Judul
merupakan latihan bagi anak untuk mengucapkan datamengingat
hal yang pernah terjadi.
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Akan tetapi Kellog, 1969: 29; menyatakan sebagaikbt: “ ... as he

start to scribble, he feels of many possibilitibattlie before him can
scribble this way or that, or some other way emjirgust as he lease.
And once he has begun to scribble he can his minidhwhe often
does.”...

Situasi ini menggambarkan bahwa penalaran darsag@naanak belum
stabil, diduga pikiran anak masih menyatu dengaraga@nnya; apa
yang dipikirkan sama dengan apa yang dirasakan. ek
menggambar apa yang dia ketahui dan dinginkan bakanyang dia
lihat dalam kondisi sesungguhnya.

Gambar 1.20.
Cara Pandang Anak terhadap Objek

Lihat gambar di atas, garis-garis yang ditampilkarak masih tidak
stabil. Gerakan mencoret garis tidak teratur; narateh mulai dan
berhentinya garis dapat diidentifikasi, yaitu daar ke dalam. Apabila
anak membuat garis lingkaran, posisi tangan akayerakkan dari
putaran luar ke dalam. Pada taraf awal, garistetggutus-putus. Ketika
kemampuan fisiologis sudah kuat, seiring dengagamarsudah mulai
kekar, anak mampu menguasai alat, dan gerakanrtangki berlanjut
dan tidak terputus-putus. Selanjutnya amatilatkggebangan garis di
bawah ini, tampak perubahan gambar coretan anallaiirdari garis
yang masih menjadi satu menuju garis yang terpisahmenjadi titik-
titik. Perubahan ini memberikan arti yang sangatayahwa koordinasi
otak terhadap penangkapan objek di depan anak s&islahgsur nyata.
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Gambar 1.21.

2) Pembentukan Figur Manusia

Gambar 1.23.
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Gambar 1.24.
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Gambar 1.22.

Garis yang telah terputus tersebut
akhirnya dapat dikoordinasikan oleh
anak menjadi objek dalam gambarnya.
Peristiwva  ini dimulai dengan
berubahnya garis-garis menjadi bulatan
serta munculnya garis lurus dan garis
lengkung. Garis-garis ini sengaja ditata
berdampingan dengan bulatan, seiring
dengan fisiologis anak: lengan telah
dapat mengoordinasikan pergelangan
tangan dan jari-jari menjadi ujung
pergerakan tangan secara keseluruhan.
Lambat laun bulatan tersebut diisi
dengan garis lurus membentuk
matahari manusia. Rhoda Kellog
(1975) menyebutnya tipe mandala, atau
sinar matahari.

Pada Gambar 1.23 garis-garis yang dibuat anakrb&dukontrol, arah
putaran garis juga tidak tetap, berangkat dari arahmenuju ke dalam.
Anak belum memberikan judul secara tetap; hal ianamdakan bahwa
menggambar masih naluratif. Kesadaran menggamioak tseperti
berbahasa. Dalam berbahasa, ungkapan suara spdodétum
menampakkan susunan kalimat dan kata; identik detngéd tersebut
komponen gambar mirip dengan susunan kata yanghmzesisifat
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personal gstention dan disusun sesuai dengan kemauannya sendiri.
Orang lain harus mengikuti gaya dan pola pikirfgambar 1.24, anak
sudah mulai memutus-mutus garis; demikian pulakgerayaris sudah
mulai dikontrol dengan nalar. Anak sudah membedujukomposisi
garis tersebut, namun masih belum tetap. Dalam gasimah terdapat
titik-titik yang menjadi pusat perhatian.

Gambar 1.25. Gambar 1.26.

Gambar 1.25, menunjukkan goresan putus-putus udisugembali
menjadi bagan yang mudah diidentifikasi, walaupuasim labil. Secara
global gambar sudah mirip dengan bentuk manusikeR#angan lain
dari Gambar 1.25 adalah Gambar 1.26. Dalam GamBdr garis sudah
terkoordinasi. Garis putus sudah mulai dibentukhoak berupa
gambar global. Sebagian bentuk titik-titik dikemgkan menjadi
bangun kotak yang masih berbentuk bangunan tul@agis yang lain
diarahkan menjadi gambar pohon atau pun peralagggnis mesin
katrol. Persepsi anak masih global, maka bentukejam detail.
Perkembangan berlanjut dengan kemampuan
anak memisahkan garis lengkung yang tidak
putus menjadi garis lurus terputus-putus (lihat
Gambar 1.17). Hal ini menunjukkan telah
' . terjadi perkembangan fisiologis pada anak, di
mana koordinasi tangan dan pikiran telah
membuat anak mampu membuat garis lurus
, yang tertata menuju bentuk segitiga, segiempat
Gambar 1.27. atau yang lain. Pada anak usia 2 tahun kejadian
ini merupakan perkembangan yang baik karena
anak mampu mewujudkan ruang atau bentuk.
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Garis-garis ini membentuk bidang yang akan berubahjadi matahari.
Rhoda Kellog dan Grozinger menandai masa ini sebagadala typeyaitu
tipe matahari. Pada saat ini pikiran anak telahyatrkan bentuk bulatan
dengan garis lurus.

Garis lurus dikoordinasikan dengan baik
sehingga  menjadi bulatan. Sebenarnya
kemampuan ini telah dipunyai anak sejak dahulu.
Garis lurus dikombinasikan dengan bulatan
mem-bentuk matahari bersinar atau mandala.
Mandala ini dikembangkan menjadi mandala
terbalik di mana bulatan tidak menjadi sumber
munculnya sinar matahari, melainkan garis yang
diberi bulatan. Di sisi lain terdapat gambar anak
yang meneruskan gaya menggores tidak terputus
(lihat Gambar 1.28); garis tersebut membentuk
figur manusia yang sangat sederhana, atau
barangkali anak tidak mengenali sebelumnya. Bulgemg dibuat dengan
garis ekspresi tidak putus dilanjutkan menjadi gdmilat dan menyerupai
figur manusia. Garis lurus yang terdapat di sebd&lgpala nantinya akan
berkembang menjadi tangan.

Gambar 1.28.

Perkembangan garis lurus dan bulatan
tersebut tidak seluruhnya akan menjadi figur
manusia, melainkan dapat merujuk kepada
binatang, atau perabot rumah tangga dan
rumah itu sendiri. Gambar 1.29 adalah
gambar anak usia 4 tahun yang sudah mampu
mengkoordinasikan bulatan, segiempat serta
garis lurus menjadi kesatuan binatang.

Gambar 1.29. Beberapa garis lurus difungsikan sebagai bulu
binatang dan yang lain menjadi kaki binatang batala

Akhir perjalanan tipe mandala adalah terbentuknigarf manusia;
Gambar 1.30 menunjukkan figur manusia dengan keeamya
menggambarkan binatang. Sedangkan pada Gambarffigu8Imanusia telah
tampak namun hanya terdiri kepala dan kaki, yangngedisebut oleh
Grozinger sebagai manusia kaki. Akan tetapi perkamgban bentuk manusia
sudah dapat diidentifikasi, seperti: mempunyai kadiinga (digambarkan
cukup jelas), demikian pula mata hidung dan karakt@jah manusia
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(tersenyum). Beberapa garis yang ditarik ke depakanmanusia tersebut
dimaksudkan sebagai simbol helai rambut.

Gambar 1.30. Gambar 1.31.

3) Memberi Judul Gambar

Ketika anak sudah mulai menyadari bahwa gambasudah dapat
dibaca orang lain, dan seiring dengan perkembangén biologis di
mana mata telah mampu melihat objek dengan detakka gambar pun
mulai berubah. Bulatan-bulatan yang semula selmagainan yang tidak
berbentuk figur manusia kini mulai berubah menjadiatan yang
bersinar. Dia lambangkan bulatan ini sebagai bentatahari fhandala
type. Bentuk ini dipengaruhi oleh tingkatan penalaimak, bahwa
matahari bersinar terang, maka bulatan bersinardimmdaikan seperti
wajah manusia yang ceria. Tanda keceriaan disirabolklengan
pemberian atribut mata, hidung dan mulut yang mémblebar.
Peristiwva sebaliknya pun ada, di mana gambaran hatssedang
berduka dengan mulut menutup dan mata menangis.
Perkembangan yang dirasakan cepat adalah pengubztahari yang
telah mempunyai atribut menjadi figur manusia. Maawang hanya
mempunyai susunan anggota tubuh kepala-kaki. Tangesih menyatu
dengan kepala, dan manusia itu tidak berbadan.
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Gambar Mandala Gambar manusia kaki
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Gambar manusia tulang yang berjudul

Gambar 1.32.
Perkembangan Menggambar Manusia

Bagi anak yang masih menyatukan pikiran dan paresea, gambar
manusia kepala-kaki belum tampak. Anak masih sugagekspresikan
ide dan gagasan secara spontan, sehingga belunakgelps gagasan
apa yang akan muncul. Namun, pada suatu saat awkdh snemberi
judul dengan tetap dan mantap.

Menggambar Bagan

Periode Menggambar Bagan dimulai dari masa pratbaBada masa
ini, anak sudah mulai mengenal dirinya, dirinya agglh pusat dari
segalanya. Dalam gambar akan tampak figur yang atekgn aku.

Judul itu lalu diungkap dengan kata " Aku dan ibyRéku dan teman-

teman di sekolah”, dan seterusnya. Perkembangatahwmmak tampak
pada pengamatannya terhadap jenis kelamin maumisteisi dirinya

dalam hubungan keluarga atau masyarakat sosiaBgherapa anak
telah mulai memanjakan dirinya karena merasa pgutam diperhatikan
orang lain. Ketika pemahaman dirinya sangat tinggring sifat ego
menjadi berlebihan. Anak merasakan menjadi rajaandakeluarga,

karena beberapa keterampilan telah mereka kuapartsenenyanyi,

hafal menghitung angka 1 sampai dengan 100 ataa swnirukan

perilaku orang dewasa. Pengalaman anak menjadi ketfiga orang

dewasa juga ikut mendukung ide anak dan membertkamahan
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pengalaman. Daya ingat mulai kuat dan kadang kalatannya terekam
sampai dewasa.

Perkembangan dalam gambar anak pun mulai meningkaik figur
manusia kepala — kaki menjadi manusia — tulang, mi@nusia — batang.
Dikatakan sebagai manusia tulang karena gambah tofaunusia berupa
tulang-tulang yang tersusun.

o < & p9
‘@‘ X ~T\
Gos |

Gambar 1.33. Gambar 1.34.

Gambar 1.33 dan 1.34 merupakan contoh manusiagtidan manusia
batang. Tubuh yang diberi warna adalah gambaramnhtubatang;
perkembangan awalnya jenis kelamin manusia tidakpa#, namun
selang beberapa bulan setelah usia 3 tahun, axak saulai memberi
ciri manusia laki-laki atau perempuan. Gambar manogupun yang
lain masih berupa bagan, maka dikatakan masa gaab&ada sebelah
bentuk-bentuk dinyatakan dalam gambar global: naatddulatan hitam,
awan diwarnai dengan blok, pohon diwakili oleh rapa daun, rumah
diwakili segi empat dan segitiga berpintu satu.

Pada anak-anak tertentu yang dimanjakan orangsé&sag terjadi
perkembangan masa egonya menjadi lebih panjang. pBlandari
perkembangan masa ego yang panjang menjadikannpleakgan usia
mental anakrfiental agg pun berlainan dengan yang lain. Kematangan
usia mentalnya tidak seperti anak yang telah dibeelajaran
kemandirian.

Akan tetapi di lain pihak juga sering terjadi, ltebih cepat matang dan
kemampuan pengindraannya terhadap objek jeli sekalinun, di lain
pihak terdapat anak yang perkembangan mentalnyeu jisrhambat.
Anak seusia masa pra-bagan sudah mampu mengamaéines kelamin
dan gambarnya pun lebih lengkap dengan menunjuk&easi bentuk.
Sedangkan anak yang terhambat mentalnya akana@adh posisi
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kecakapan teknis. Kreativitas tidak nampak karemnag terjadi campur

tangan orang tua dalam menyelesaikan gambar aredahBl telah

diutarakan oleh seorang filsuf terkenal Emile Zekbagai berikuta
work of art is a corner of creation seen throughtemperament

(Dictionary of Quotation, 1998: 24)

Dalam hal warna, periode pra-bagan belum banyakbwgkan arti

yang sangat kuat. Warna yang dipilih kadang kalaktisesuai dengan

objek sesungguhnya. Sebagai contoh: langit berwanesah, tanah
berwarna ungu (violet) serta yang lain ini merupaksayangan dan
interpretasi anak. Hal ini disebabkan karena habaekut.

a) Kesengajaan menggunakan warna tersebut untubokitertentu:
marah, senang.

b) Pemahaman atau pengetahuan tentang kualitaswsaaperti nama
warna dan kegunaan juga paham sehingga untuk ntergietasi-
kan warna sangat minim.

c) Tipe anak bukan pada kekuatan warna melainka pada garis
dan bentuk atau kekuatan pada drawing atau menggarbkan
painting atau melukis.

d) Kesukaan terhadap warna tertentu.

Perkembangan lain yang sering terjadi pada maganbdan pra-bagan
adalah kesukaannya memberi arti objek-objek yaray didingkungan

anak sebagai teman terdekat. Tidak jarang anak ajenderbicara
kepada objek tertentu sebagai teman dan keluarganya

...... kursi kau suka aku?... dan bola kenapa kau pergi?

Pertanyaan ini membuat orang yang tidak mengermiaagi anak usia
dini melarang atau mengalihkan pandangan anak deph@emberian
simbol kepada benda. Namun beberapa anak wanitd sndmberikan
arti warna dengan menyesuaikan bentuk objek (Gamb&6),
sedangkan anak laki-laki cenderung menguat padaulbegambar
(Gambar 1.35).
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Gambar 1.35. Gambar 1.36.

Masa ini juga sering disebut sebagai masa kyitigu masa meletakkan
dasar dan pandangan hidup. Masa ini berlangsurey ysid 4 tahun dan
kemudian berangsur berubah pada masa realisme. rRask realisme
anak memandang objek yang ada di lingkungan sekitjadi lebih

dekat. Kedekatan ini juga memberikan gambaran bahmak sudah
mulai mengerti secara nyata lingkungan yang mengehgdirinya dan

juga benda-benda yang bermanfaat untuk dirinyanfghya anak akan
mulai memperlihatkan karakteristik berkarya.

Ketika masa ini didominasi oleh ego (keakuan), kam&kan mulai

menerjemahkan lingkungan sekitar dengan pikiraraga@n yang telah
menjadi persepsi batiniahnya. Seperti, ".....dialad binatang yang
buas, aku takut.” Perasaan anak terhadap pernyataianakan

dimasukkan ke dalam memori otaknya dan kemungkimendorong

perasaannya secara sentimental (berlebihan). Demgila sifat pribadi
ini akan tampak dalam gambar anak, sebagian akamanfeatkan
pemahaman warna sebagai curahan perasaan, nampuoladaak yang
hanya memandang garis dan bentuk sebagai pernyat@arbentuk
komunikasi kepada orang lain. Kemungkinan tipe adalam gambar
sudah mulai tampak.

Amatilah

1. Gerak reflek anak ketika Anda mengagetkan dia!

2. Apakah timbul asosiasi, ketika anda membentato yang
mengerikan? Misalnya awas ada hantu!

3. Adakah pengaruhnya sebagai objek berkarya&?rupa
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C. TIPE LUKISAN ANAK

1. TipeHaptic

Salah satu tipe Ilukisan anak lebih cenderung magiguwkan
(mengekspresikan) perasaan atau dan pikiran data p@jelian bentuk-
bentuknya. Anak yang mempunyai tipe perasaan lsihlenengutamakan
penggunaan warna-warna sebagai ekspresi jiwanya.

X3 Biasanya, anak menginginkan kecepatan
mengutarakan dari pada mengartikan dan
memberi judul lukisan atau gambarnya. Anak
telah berani mencampur warna dan memilih
warna terang atau primer (dengan komposisi
kontras). Warna primer adalah warna utama
atau pokok seperti: merah, kuning, dan biru.
Sedangkan, komposisi kontras dapat diperoleh
dengan jalan menyatukan kelompok warna atau
menghadapkan dan mendampingkannya
dengan warna pokok.

Gambar 1.37.
Teknik Finger Painting

Cara lain untuk memperoleh kombinasi (pendampinganjras adalah
dengan jalan menghadapkannya dengan warna sekuseleerti: hijau,
oranye, ungu sehingga terkesan mencolok. Di sanipingrdapat beberapa
anak yang berani mencampur sendiri warna cat aijadekental atau justru
gelap.

Selain itu terdapat lukisan tigepatic
yang berisi komposisi bentuk. Anak hanya
menuangkan gagasan menata bentuk bulat, U
segitiga dan segi empat tetapi tidak penuh /
(Gambar 1.38). Arti penataan ini belum ,’L)
diketahui, namun anak merasa puas ketika " |

bentuk-bentuk tersebut berhasil disusun }//
secara cepat. Di samping itu anak merasa !" O
susunan ini telah mewakili gagasannya. : Z

\
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b. Tipe nonhaptic atau realistik

Pada tipe ini anak lebih suka memberi tanda ideleysgan bentuk yang
mudah diidentifikasi oleh orang lain (guru dan grémanya sendiri). Bentuk-
bentuk ini disusun sesuai dengan cerita atau hsg@l@dar penyusunan yang
sederhana, seperti menyusun bentuk-bentuk. Camgupgkapan yang lain
adalah menambahkan kata atau huruf yang sebenigdaitamempunyai arti.
Bentuk ini cenderung menjadi komik.

Bentuk gedung
o(»
Pohon dan hiasan pot l/_, /
S e < Kolam ikan terletak

di tengah lapangan

®

e —— ~

Jembatan penyeberangan berada
di depan gedung bertingkat

Gambar 1.39.

Gambar 1.39 adalah tipe gaminanhaptic Anak ingin bercerita tentang
pengalamannya diajak melihat bangunan yang bagusimteukuran anak.
Gedung diberi simbol segi empat, diberi atap sgaibierurutan dan ditata ke
samping.

c. Karakteristik gambar

1) Tipe Komik
Seperti telah diuraikan, bahwa jika dalam gamtzaiatif, anak melihat
taman yang indah, kini terdapat ciri lain anak: ggambar cerita atau
komik. Ketika anak sudah mulai mengenal huruf dim@a Kanak-
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R kanak, kemampuan menulis
—‘,“;H Bang (':" f’;{}‘""“ o huruf ini muncul di dalam
pkh ¢ Hoam A 7
Pt O o o - G K gambar anak. Contoh Gambar

Kt &N pa Uy
R e : 1.40, adalah gambar anak yang
: ‘ ingin mengutarakan pendapat
tentang kesibukan di jalan.

Gambar 1.40.

2) Tipe Naturalistik

Tipe anak Naturalistik biasanya disamakan dengatistik, walaupun

sebenarnya dalam kedua gaya lukisan ini terdapdiegean. Gaya
naturalistik (Gambar 1.41) cenderung diungkapkaandagambar

pemandangan yang terdiri dari unsur gunung, laegitgai, sawah serta
rumah. Tipe realistik lebih menonjolkan pengungkamgmmbar dan
situasi di rumah, seperti: ibu memasak, rumahku t@aman-temanku
sedang bermain (Gambar 1.42), atau situasi keluatgemasuk

menggambar wajah teman. Akan tetapi perbedaan angat tipis

sehingga sebagian ahli menyamakan kedudukan garebbstik dan

naturalistik.

Gambar 1.41. Gambar 1.42.

Dalam pemilihan warna, anak yang mempunyai tipaurahstik
berusaha menyamakan atau menganalogikan warna , aksEperti:
gunung berwarna biru, daun berwarna hijau, tanalvdrea merah yang
dimaksud dengan tanah liat atau sebagian menyathitam sesuai
dengan kondisi lingkungan yang ada di sekitar amdberapa anak
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3)

mencoba mengungkapkan gambarnya dengan sedikitgueakan garis
atau kontur hitam. Hal ini berbeda dengan anak ymamtpe realistik, ia
berani memberi warna berbeda sesuai dengan intaspreikiran dan
perasaannya. Gambar jalan dan tanah dibedakansbékda imajinasi.

Menggambar Cerita Kepahlawanan

Beberapa anak mempunyai kesenangan menggambarta ceri
kepahlawanan. Barangkali hal ini disebabkan olehgprih eksternal
seperti melihat dan membaca gambar komik atau ateMCD dan
televisi tentang objek cerita kepahlawanan. Selmgmabagi anak usia
dini, konsep pahlawan belum jelas, sebab istilahlgvéan digunakan
untuk orang yang berkelahi dan menang. Konsep iemudian
diidentikkan dengan dirinya. Hal ini dapat dimakiunkarena
perkembangan kaku annya sangat tinggi.

Pada Gambar 1.43 adalah
gambar anak usia dini dengan 1Q di
atas normal. Ketika diamati sedang
menggambar, anak  berperilaku
hiperaktif (bergerak tanpa berhenti)
baik dalam menggambar maupun
bercerita. Pikiran anak menuju pada
spider man dalam dua lokasi:
pertamaia berada di udara ketika
akan turun menolong orang, dan
kedua tokoh tersebut telah menang
bertempur. Logika anak masih bercampur dengan genas
Anak tipe ini memilih figur yang menonjol dan memglaikan dirinya
sebagai tokoh yang dikagumi. Ide dan gagasan aanads sejajar dengan
penonjolan  berpikir ini menyebabkan gambar-gambaangy
diutarakannya di luar dugaan orang dewasa. Artirgenbar yang
sebenarnya belum diketahui secara detail oleh omegasa, kini
diungkapkan dengan konsep yang tinggi. Anak beriigie sering
menggambar hal-hal yang futuristik, seperti: rukwadi masa depan,
aku membuat pesawat tempur antar ruang angkasaikiRm ini jika
tidak disambung oleh orang tua dan pendidik ankln astagnan atau
berhenti berkarya. Pikiran orang dewasa harus mamgngikuti jalan
berpikir anak. Biasanya, sentuhan bentuk maupuitacgang masuk di

Gambar 1.43.
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benak anak menjadi memori/ingatan yang tersimpajapg. Demikian
pula modifikasi atau inovasi ide dan gagasan anakpu memberikan
gambaran kelebihan yang ada pada dirinya. Salah jsdédn untuk
menyalurkan bakat anak yang mempunyai tipe inisadaiempersilakan
membaca serial ilmu dan pengetahuan. Namun kadalagjlga sering
terjadi, anak menggambar cepat dan orang tua titlkpu menjawab
pertanyaan anak sehingga anak berhenti menggaralaan evaktu lama.

Bertumpu pada garis dasar
Sebagian anak masih mempunyg
cara pandang spasial, artinya su u_\*x‘(
objek hanya dipandang melalui sat 4\
sisi, walaupun seluruhnya juga aka
ditampilkan. Logika anak mulai
berjalan dengan memberi
setiap  objek  berdiri,

l f

#

»

atas tanah, meja yang ditempatkan
pada sudut ruangan juga berdiri di
lantai rumah, demikian pula orang
juga berdiri. Semuanya dipersepsikan berdiri. Kpndgerdiri ini
akhirnya muncul pada gambar anak. Objek-objek dapikan berdiri
seperti pada gambar anak Gambar 1.44.

Gambar 1.44.

Transparansi (X-ray)

Salah satu ciri khas lukisan anak (tidak mesti pdda setiap anak)
adalah gambar tembus pandang atau sering diselngptaransi (X-ray).
Ciri tembus pandang ini merupakan hal yang wajerirg dengan
perkembangan usia mental anak, yaitu perkembangkinarp dan
perasaannya. Lukisan anak merupakan lukisan pikifatika inspirasi
datang pada anak untuk melukis, semua bayangan fahsayang
tersimpan akan diungkapkan olehnya. Pada Gambab hdak
menggambar rumah kuno yang dihuni oleh pendudukitifii anak
pernah mendengar cerita kehidupan suku primiiifdés perabot rumah
belum tertata rapi, demikian pula suasana tatagrukam serta perabot
yang digunakan. Cerita ini akhirnya mempengaruhia pakir anak
menuju gambar yang akan diminta oleh guru dengama:tesuasana di
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rumahmu. Dari tugas yang diberikan akhirnya mun@aimbar 1.45.
yaitu rumah primitif dengan barang dan asesorisgyada dalam
ruangan. Jadi apa yang diminta guru menggambak tigenuhi secara
nyata oleh kehidupan di rumahnya, melainkan bayangaah primitif.

Gambar 1.45.

Beberapa unsur rumah modern (suasana di rumah
sendiri) bercampur dengan cerita rumah orang
Barat pada suasana musim dingin seperti yang
diceritakan orang tuanya ketika tinggal di negara
Barat. Perabot rumah tangga: televisi, ember, dapur
serta tempat tidur dinyatakan dengan jelas.
Gambaran ini menjadi seperti situasi di rumahnya.

Jadi lukisan anak menjadi ungkapan catatan semua
peristiva yang dialami anak dan diungkapkan

sesuai dengan asosiasi berpikir, suasana rumah
menjadi  ungkapan dari seluruh gagasan

menggambar rumah dan seisinya.

Tipe Susunan Bebas
Gambar ini terdiri atas unsur garis dan beberagiangy tanaman hias,
botol, kupu-kupu dan gundukan tanah serta orangg yaedang

membawa benda. Semua objek ditampilkan dan belumpuweyai cerita
yang jelas. Susunan ini dapat dikatakan sebaganansanorganik yaitu
susunan yang diletakkan pada bidang gambar tanpmemnal urutan
ceritanya. Anak menempelkan daun kering sebagalatakomposisi
langit yang terpisah dengan rumah.

Namun jalan cerita &

kupu yang
sedang mencari bunga
antara susunan daun. Kupys
kupu tersebut terbang di at

perhatian pada daun akhirnyg
rumah, dibuat lebih keclil
daripada daun dan pot
bunga. Keberanian anak

Gambar 1.47.



1.48 SENI KETERAMFPILAN ANAK @

menampilkan hal seperti ini biasanya tidak dipekaat oleh orang tua
dan pendidiknya. Lukisan ini dianggap tidak koresistiengan ukuran
serta pewarnaannya.

Carikan contoh lain lukisan anak yang bertipe tesnandang, uraikan
objek yang ditampilkan, serta berikan ulasan afmysmg ada dalam
objek tersebut.

X\E—:—; LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

Amatilah anak usia 4-5 tahun dalam kegiatan menbgancatatlah hal-

hal berikut.

1) Bagaimana bentuk gambar anak pada usia tersebut?

2) Bagaimana keaktifan anak saat menggambar?

3) Apakah anak suka menata benda-benda di sekelin sebelum
menggambar?

4) Pada anak menggambar, apakah bentuk dan objeku deerubah
(dinamis) atau justru dianstereotyp¥?

Petunjuk Jawaban Latihan

Setelah Anda mengamati, cocokkanlah dengan mateg jelah Anda
pelajari dalam modul ini. Jika Anda menemukan lkaktabcokan, cobalah
diskusikan dengan tutor Anda.

Q RANGKUMAN
=

Peralatan yang digunakan bergantung pada jenissk&arya dua
dimensi dapat menggunakan medium kertas, kanvasa seedia
inkonvensional seperti cobek, keramik lantai atawn pbaju serta
kaosnya.

Karya dua dimensi seperti lukisan dan gambar aredponyai ciri
khas, yang dilalui secara wajar dan bukan merup&kaalahan dalam
menggambar. Oleh karenanya, ketika pikiran anakteerkembang dan

))

I
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terpisah dengan perasaan, maka lukisan anak akanonjokkan tata
susunan yang realistik, dan urutan cerita mengds]

Tugas pendidik dan orang tua hanya mengarahkameanfasilitasi
anak untuk mengungkapkan dan menyalurkan peraSsdah satunya
adalah melalui keterampilan menggambar dan melukesdasarkan
sifat anak yang variatif maka pembinaan seni angé perdasarkan sifat
tersebut.

% TES FORMATIF 2

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

Pertanyaan
Amati lukisan di bawah ini!

1) Karya di atas berbentuk ....
A. patung
B. kolase
C. karya dua dimensi
D. karya tiga dimensi

2) Jika sebuah lukisan, karya di atas termasukdéjze ....

A. haptic
B. transparansi
C. nonhaptic

D. susunan bebas

3) Manfaat lukisan tersebut adalah ....
melatih imajinasi

persiapan menjadi seniman
melatih keterampilan

mengisi waktu luang anak

oo
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4) Jika Anda diminta memberi judul, judul berikai yang paling cocok
adalah ....
A. cita-cita menjadi perawat
B. aku melihat tabrakan
C. ibuku seorang perawat
D. Keramaian kota

5) Jika Anda diminta mengevaluasi maka hasil ewlusnda adalah
lukisan anak ....
A. kurang baik karena tidak menunjukkan bentuk yaaadistik
B. sangat kurang idenya
C. yang tidak selesai karena idenya hanya sebatda keperawatan
saja
D. cukup menggambarkan pikiran anak terutama ditarga menjadi
perawat

6) Pada kegiatan menggambar dan melukis, pemiltema yang tidak
sesuai dengan warna sesungguhnya terjadi padaeerio
A. bagan

B. pra-bagan
C. personal
D. realistik

7) Gambar anak yang lebih menonjolkan warna sehagg{apan jiwanya,
termasuk dalam tipe ....

A. haptic
B. komik
C. realistik

D. naturalistik

8) Gambar anak yang dengan sengaja memberi warrtzedze sesuai
dengan interpretasi pikiran dan perasaannya atigkalanak yang ....
A. naturalistik

B. komik
C. haptic
D. realistik

9) Gambar anak yang mempersepsikan bahwa objekahdipandang
melalui satu sisi, adalah karakteristik gambar afezigan tipe ....
A. cerita kepahlawanan
B. transparansi
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C. bertumpu pada garis dasar
D. susunan bebas

10) Gambar anak yang menggambarkan isi dan sitlesisuatu rumah,
lengkap dengan segala perabotannya terlihat jdafatipe ....
A. susunan bebas
B. transparansi
C. bertumpu pada garis dasar
D. naturalistik

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 2 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79%cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebitda dapat
meneruskan dengan modul selanjutnBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar Rjtéena bagian yang
belum dikuasai.
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif 1

1) C. Manfaat anak belajar keterampilan seni rumkaladn melatih
pengembangan fungsi mental, kreasi, ekspresigpikdan rasa.

2) A. Modifikasi adalah mengubah bentuk menjadn ldari pada yang
sebelumnya.

3) A. Karya anak yang belum di beri judul dapatatiilkan karya seni
setelah anak memberi judul tetap.

4) A. Suatu karya disebut berdimensi tiga jika memjai ukuran
panjang, lebar dan tinggi.

5) C. Keterampilan berseni rupa bagi AUD bertujisgar anak dapat
mengungkapkan perasaan dan angan-angannya.

6) A. Senitidak diwujudkan dalam kegiatan bernekaploratif.

7) B. Pewarna pastel yang menghasilkan warna kaat tdbal adalah
pastel oli yang dipadatkan.

8) B. Lawyer berpendapat bahwa anak usia 4 tahndetang memilih
warna kuning untuk menggambarkan keceriaan.

9) D. Gambar anak tentang suasana kebun binatamgpat@n contoh
tema keikutsertaan dalam peristiwa.

10) A. Gambar anak yang menggambarkan kemacetan Ilgitas
merupakan karya anak yang mencerminkan ungkapaaipik

Tes Formatif 2

1) C. Karya tersebut adalah karya 2 dimensi.

2) C. Karya di atas termasuk tipe nonhaptic.

3) A. Manfaat lukisan tersebut adalah melatih imesi

4) A. Judul yang cocok adalah cita-cita menjadapeit.

5) D. Lukisan tersebut cukup menggambarkan pikénaak terutama cita-

citanya menjadi perawat.

6) B. Pemilihan warna yang tidak sesuai warna sgauimya terjadi pada
periode pra-bagan.

7) A. Gambar anak yang lebih menonjolkan warna asuk tipe haptic.

8) D. Gambaran anak yang dengan sengaja memberawarbeda sesuai
interpretasinya termasuk tipe realistik.
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9) C.

10) B.

Gambar yang mempersepsikan bahwa objek haliyandang
melalui satu sisi termasuk tipe gambar bertumpwa gedis datar.
Gambar anak yang menggambarkan situasi usiah dengan
lengkap termasuk gambar dengan tipe transparansi.
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